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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data uji coba media yang di lakukan oleh peneliti yaitu media 

3 dimensi kosica ( kotak sifat cahaya ) Tema 5 ( pahlawanku ) Subtema 1, 

pembelajaran 1 dan 3 yang telah di lakukan maka di peroleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Kevalidan media pembelajaran IPA 3 dimensi kosica yang telah di 

kembangkan termasuk kriteria “valid” dengan rata-rata persentase 0,73 dari 

hasil ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media/desain. Menurut dosen ahli 

bahasa kualitas produk “valid” dengan persentase 0,77. Menurut dosen ahli 

materi kualitas produk “valid” dengan persentase 0,70. Menurut dosen ahli 

media/desain kualitas produk “valid” dengan persentase 0,71.  

2. Praktikalitas media Kosica ( kotak sifat cahaya ) oleh peserta didik 

dinyatakan sangat praktis dengan nilai rata-rata 90,94%, praktikalitas media 

Kosica ( kotak sifat cahaya ) oleh pendidik  dinyatakan sangat praktis 

dengan nilai rata-rata 95,55%.Penelitian yang di lakukan menghasilkan 

produk berupa media 3 dimensi Kosica ( kotak sifat cahaya ) untuk siswa 

kelas IV SD dimana nantinya dapat di gunakan dengan arahan guru dan 

petunjuk yang terdapat pada media.Penggunaan media 3 dimensi Kosica ( 

kotak sifat cahaya ) keefektifannya baik, hal ini dapat di lihat dari angket 

yang di berikan kepada siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, maka penulis menyarankan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Bagi pendidik, berdasarkan hasil validitas dan praktikalitas yang telah di 

lakukan, media 3 dimensi kosica ( kotak sifat cahaya ) pada Tema 5 ( 

pahlawanku ) subtema 1, pembelajaran 1 dan pembelajaran 3 untuk kelas IV 

SD N 26 Sigiran Kabupaten Agam yang telah di kembangkan dapat di 

gunakan sebagai salah satu alternative. 

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat di lanjutkan ke tahap selanjutnya 

yaitu efektifitas media. Karena keterbatas waktu dan juga sumber daya 

penelitu hanya dapat melakukan penelitian sampai uji coba media. 

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang pelaksanaan pembelajaran melalui media pembelajaraan IPA 3 

dimensi kosica ( kotak sifat cahaya ) pada tema 5 ( pahlawanku), subtema 1 

pembelajaran 1 dan pembelajaran 3 untuk kelas IV SD N 26 Sigiran, 

Kabupaten Agam. 
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